BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap koefisien respon laba dengan
risiko sistematis sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan di
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab
sebelumnya dapat ditarik simpulan untuk memjawab permasalahan dalam
penelitian ini yaitu risiko sistematis tidak mampu memoderasi hubungan antara

pengungkapan CSR dengan koefisien respon laba.

B. Keterbatasan dan Saran

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menemukan beberapa
keterbatasan, yaitu periode penelitian yang relatif singkat (tiga tahun periode
observasi), jumlah sampel yang terbatas, dan nilai adjusted r square yang bernilai
negatif yaitu -0,009 yang artinya kemampuan variabel indepeden dalam
memberikan informasi amat terbatas dan model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini sangat lemah atau kurang baik untuk digunakan di dalam penelitian.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti memiliki saran yang dapat berguna
untuk peneliti selanjutnya. Peneliti menggunakan tiga tahun periode observasi
dalam penelitian, sehingga memberikan hasil koefisien respon laba kurang

informatif, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
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observasi agar mampu memberikan hasil koefisien respon laba yang lebih
informatif.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang
terbatas., yaitu hanya sektor pertambangan yang terdaftar di BEI sehingga, tidak
mencerminkan reaksi dari pasar modal secara keseluruhan. Disarankan untuk
peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel perusahaan, sehingga tidak hanya
sektor pertambangan saja yang menjadi sampel penelitian, tetapi sektor lain yang
berada di BEI juga bisa terlibat dalam observasi penelitian. Terakhir, besarnya
koefisien determinasi variabel koefisien respon laba sangat lemah dijelaskan oleh
variabel pengungkapan CSR dan risiko sistematis karena memiliki nilai adjusted r
square — 0,009. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
untuk meningkatkan nilai adjusted koefisien determinasi, antara lain struktur

permodalan dan ukuran perusahaan.





